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Manajemen Pikiran Dan Perasaan

OManajemen pikiran dse
Bukankah segala hal tentang manajemen

adalah pikiran? Tepat sekali. Ketika
seseorang memutuskan menjadi part of
the solution, dirinya butuh meletakkan
pikiran dan perasaan menjadi obyek di
| uar subyek pemil.]

- Ikhwan Sopa -
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Manajemen Pikiran Dan Perasaan

MANAJEMEN od\AanaJ’emen Pvlklran Dan
PIKIRAN Perasaan | Rgentelbdfu
dalam dunigpengembangaudliri,
oan PERASAAN _ ,
, self help, life skill, team and
organisatiorskill, leadership skill,
Intrapersonaldaninterpersonal

skill.
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Manajemen Pikiran Dan Perasaan

From
. BELIEFS

: To
Knowledge| Belief KNOWLEDGE

2aman

"
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oan PERASAAN

/
‘Knowledge is justified true beliefs” C/

- Plato -

7/ @

Manajemen Pikiran Dan Perasaan adalah pergeseran kualitas diri
menjadi lebih tinggi beberapa derajat. Dari sekeki@ayakinan
(belief/faith) menjadi keyakinan yang beengetahuan(knowledge).
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Perjalanan
Kedewasaan
PersepsiA
Perjalanan Usia
Perjalanan
Kedewasaan
PersepsiB
Turning Point
Perjalanan Usia

a Sy 3l LI MdnijeNikndz &
Pikiran Dan Perasaan K

Rutinitas kehidupan telah membuat kita
YStdzLJ- { 'y GdzLd OF NI}  LJS

kehidupan analanak ke kehidupan dewasa.
t SYOFrETATlLY RIFENR R2YAY
R2ZYAY Il aA &LA] ANy

Padahal, kita telah diperkenalkan dengan
asS3artl 12yasSLly 1At o
Kdzl dzy ¢ = dzLJ- OF N YSy I {

gigi, mimpi basah, atau menstruasi.

|.
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Terlupa, hingga kita mungkin telah menjadi
orang dewasa yang kekanknakan.

Tak ada kata terlambasekarangsaatnya
membalik keadaan.
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Gal yI 2SYSHF i At] SANND &y
adalah 35 poin keyakinan dasar
(core beliefs) yang membangun

belief system individu. Belief system

adalah ibarat miniatur dari akidah,
atau keimanan, atau theology, atau

spiritualitas.
Lo is justied true boliefs | Sebagaimana di dalam agama dan
“Knowledge IS usHe_ . .
Ko prato keyakinan dasar; akidah, atau

keimanan, atau theology, atau
spiritualitas adalah fondasi awal
yang paling utama dan menentukan
kualitas kehidupan.
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Manajemen Pikiran Dan Perasaan
DAFTAR ISI BUKU

Mau Kemana? Mau Apa?
CitaCitaPribadidan CitaCitaOrganisasi
Tentang Pola Pikir

Fisik Mengejar, Pikiran Menarik

Hanya Ada Dua Isi Kepala Kita

Definisi Bahagia

Kemampuan Memilih dan Kekuatan Pilihan
Manusia Paling Berpengaruh di Muka Bumi
Cara Aman Mengendalikan Kehidupan

Tak Ada Stabilitas Tanpa Fleksibilitas

Memaknai Masalah, Konflik, Keterbatasan,
Kelemahan, dan Ancaman

Kita yang Ideal Bukan Kita Saat Ini
Sebab Perubahan Adalah Perasaan
llusi Zona Nyaman

Memahami Risiko

Memaknai Kesempurnaan

Bagaimana Jika ...

Mengapa Tindakan Dibutuhkan

Segala Sesuatu Diciptakan Dua Kali
Segala Sesuatu Telah Diciptakan

Kita Sudah Sukses Detik Ini Juga
Sukseskan Dulu Sesuatu di Luar Diri Kita
Kita Adalah Para Juara

Kita Selalu Siap Tempur

Jika Kita Butuh Maka Kita Mampu
Sesuatu yang Paling Menular Sedunia
Sabar, Syukur, dan Menerima Adalah Stamina
Hidup Adalah Belajar

Tak Ada yang Salah, yang Ada Pelajaran
Tak Ada Gagal, yang Ada Umpan Balik
Memuliakan dan Menghormati Waktu
Kredibilitas

Nilai dan Keterlibatan

Percaya Kepada Orang Lain

Kepemimpinan
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TRANSFORMATIONAL BELIEF SYSTEM

Sekarang ——————_—_—_—_—_————y  QUtCOMeE

Bab 1: Kecerdasan Motif Bab 2: Kecerdasan Peran Bab 12: Kecerdasan Idealisme
Bab 3: Kecerdasan Pola Pikir Bab 6: Kecerdasdfebahagiaan Bab 13Kecerdasan Perubahan
Bab 4: Kecerdasan Fokus Bab 7: Kecerdasan Pilihan Bab 18: Kecerdasan Tindakan
Bab 5:Kecerdasan Orientasi Bab 8: Kecerdasan Kesatuan Hidup Bab 19: Kecerdasan Kemauan
Bab 21: Kecerdasan Penerimaan Dir Bab 9: Kecerdasan Kendali Bab 20: Kecerdasan Sukses
Bab 23: Kecerdasan Keunikan Bab 10: Kecerdasan Fleksibilitas Bab 25: Kecerdasan Posisi
Bab24: Kecerdasan Militansi Bab 11: Kecerdasan Adversitas Bab 35: Kecerdasan Kepemimpinan
Bab 29: Kecerdasan Kesalahan Bab 14: Kecerdasan Zona Nyaman
Bab 30: Kecerdasan Kegagalan Bab 15: Kecerdasan Risiko
Bab 32: Kecerdasan Jati Diri Bab 16: Kecerdasan Utopia

Bab 17: Kecerdasan Proyeksi

Bab 22: Kecerdasan Proses

Bab 26: Kecerdasan Semangat

Bab 27: Kecerdasan Stamina

Bab 28: Kecerdasan Belajar

Bab 31: Kecerdasan Waktu

Bab 33: Kecerdasan Nit&eterlibatan

Bab 34: Kecerdasan Kepercayaan




Training Manajemen Pikiran Dan Perasaan

"Kenaikan target 200% itu luar biasa. Butuh sikap mental khusus menilik
bagaimana mereka harus melakukannyadi lapangan. Di antaranya, adalah
tentang Bab 24 dan Bab 23. Ini krusial, sejauh ini mereka masih sangat
mengandalkanBab 27 dan 21 saja. Secara team, jika ini bisa dilakukan, insya
Allah dalam beberapa bulan kita akan mengalami kemajuan pesat."

"Baiklah Pak Andri, anda bermasalah dalam Bab 2, Bab 17, Bab 19, dan Bab
29. Mari kita perbaiki."

"Kesimpulansaya, pasukan Pak Didin masih lemah dalam Bab 4, Bab 14, dan
Bab 35. Matri kita telusuri, dan mari kita benahi."

"Diagnosis: Bab 7, Bab 8, Bab 16, dan Bab 5. Prognosis: Bab 4, Bab 8, dan
Bab 13. Rekomendasi: Bab 2 dan 4, Bab 16 dengan modifikasi, dan Bab 5
dengan penguatan."

"Dear Board Of Director, budaya perusahaan Anda, sangat lemah dalam Bab
12, Bab 28, dan Bab 35. Rekomendasi profesional saya adalah
menyelenggarakan sebuah training tentang ilmu komunikasi dan
kepemimpinan."

"Secara prioritas, apa yang perlu kita perbaiki di divisi ini, adalah Bab 32, Bab
24, dan Bab 28. Si A itu kirim saja ikut training NLP, si B ikutkan pelatihan
Hypnosis, si C itu cukup dinaikkan saja targetnya. Si D, dicoach lagi deh
sellingnya. Si E, si F, dan si G silahkan dibenahi customer service skillnya. Si H
itu bekali dengan handling objection. Dan si I, OB yang potensial itu, silahkan
tandemkan dengan satu atau beberapa temannya."

"Instansi ini, sedang melakukan perubahan. Sikap mental yang diperlukan
menurut pucuk pimpinan, adalah sebagaimanayang dimaksud dalam Bab 1,
Bab 2, dan Bab 33. Oleh sebab itu, apa yang paling efisien dan efektif untuk
kepentingan ini, adalah membawa mereka ke suatu event outbound, dan di
sana akan kita berikan sebuah sesi untuk menginternalisasi corporate values,
corporate vision, dan corporate mission. Titik beratnya adalah tentang Bab
MHE RFEY .0 cdé

Keseluruha | 6 I RdeksMéntaé

Indeks Mental adalahilai komposit dari 35 quotient
dndeks Mentalbangsa Indonesia adalah 6,8
dndeks Mentalperusahaan X adalah 7,99 €

G5 A @A aindeks hahtalnyasydah 8,3. Untuk kepentingan IPO
divisi ini harus mencapai 8,50 ¢

& { Kecérdasan Motinya baru 70 t NHngil2aNdbaru 618.
t NRB Liei@nja bdtl 6,50 t NIbutlt@dya hahksh baru
6.0 ¢

Note: Kami menyadari, bahwa mengutakk kehidupan, dunia
profesi, dan dunia bisnis tidaklah semudah membalik telapak
tangan. Namun demikian, kami meyakini bahwa perjalanan mer
target, citacita, dan tujuan, akan menjadi jalgbih mudah jika
kita dapat menciptakan modehodel yangederhanadanterukur.
Kita, jelas tak ingin mempersulit.
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PELATIHAN MANAJEMEN PIKIRAN DAN PERASAAN

TINGKAT PRAKTISI

TINGKAT MASTERY

How To

Mental Index — Indeks Mental

Mau Apa? Mau Kemana?

Kecerdasan Motif — Motive Quotient

Cita-Cita Pribadi Dan Cita-Cita Organisasi

Kecerdasan Peran — Role Quotient

Tentang Pola Pikir

Kecerdasan Pola Pikir — Mindset Quotient

Fisik Mengejar Pikiran Menarik

Kecerdasan Fokus — Focus Quotient

Hanya Ada Dua Isi Kepala Kita

Kecerdasan Orientasi — Orientation Quotient

Definisi Bahagia

Kecerdasan Kebahagiaan — Happiness Quotient

Kemampuan Memilih Dan Kekuatan Pilihan

Kecerdasan Pilihan — Choice Quotient

Manusia Paling Berpengaruh Di Muka Bumi

Kecerdasan Kesatuan Hidup — Life Singularity Quotient

Cara Aman Mengendalikan Kehidupan

Kecerdasan Kendali — Control Quotient

Tak Ada Stabilitas Tanpa Fleksibiitas

Kecerdasan Fleksibilitas — Flexibility Quotient

Memahami Risiko

Kecerdasan Risiko — Risk Quotient

Memaknai Kesempurnaan

Kecerdasan Utopia — Utopia Quotient

Bagaimana Jika...

Kecerdasan Proyeksi — Projection Quotient

Mengapa Tindakan Dibutuhkan

Kecerdasan Tindakan — Action Quotient

Segala Sesuatu Diciptakan Dua Kali

Kecerdasan Kemauan — Willingness Quotient

Segala Sesuatu Telah Diciptakan

Kecerdasan Sukses — Success Quotient

Kita Sudah Sukses Detik Ini Juga

Kecerdasan Penerimaan Diri — Self Acceptance Quotient

Sukseskan Dulu Sesuatu Di Luar Diri Kita

Kecerdasan Proses — Process Quotient

Kita Adalah Para Juara

Kecerdasan Keunikan — Uniqueness Quotient

Kita Selalu Siap Tempur

Kecerdasan Militansi — Militancy Quotient

Jika Kita Butuh Maka Kita Mampu

Kecerdasan Posisi — Positioning Quotient

Sesuatu Yang Paling Menular Sedunia

Kecerdasan Semangat — Passion Quotient

Sabar, Syukur, dan Menerima Adalah Stamina

Kecerdasan Stamina — Stamina Quotient
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Hidup Adalah Belajar

Kecerdasan Belajar — Learning Quotient

Tak Ada Salah Yang Ada Pelajaran

Kecerdasan Kesalahan — Mistaking Quotient

Tak Ada Gagal Yang Ada Umpan Balik

Kecerdasan Kegagalan — Failure Quotient

Memuliakan Dan Menghormati Waktu

Kecerdasan Waktu — Time Quotient

Kredibilitas

Kecerdasan Jati Diri — Self Image Quotient

Kecerdasan Nilai dan Keterlibatan — Value and Involvement Quotient

Percay Jikdb:

Kecerdasan Kepercayaan — Trusting Quotient

Kepemimpinan

Kecerdasan Kepemimpinan — Leadership Quotient

COME SKILL PRAKTISS

OUTCOME SKILL MASTERY

“Kenaikan target 200% itu luclh §asa. Butuh sikap mental menilik
bagaimana mereka harus mel annya di lapangan. Di N
tentang Bab 24 dan Bab 23. Ini§ Vsial, sejauh ini mereka masih sa%
mengandalkan Bab 27 dan 21 s§ \ Secara team, jika ini bisa dilakuka™
dalam beberapa bulan kita akar ngalami kemajuan pesat.”

"Baiklah Pak Andri, anda berma 1 dalam Bab 2, Bab 17, Bab 19, dan Bab 29 )
Mari kita perbaiki.”

"Kesimpulan saya, pasukan Pak masih lemah dalam Bab 4, Bab 14, dan Bab
35. Mari kita telusuri, dan mari kita B¢nahi.

"Pak ustadz, An h (Wsii B 1™ ®ukankah itu
identik dengan a (] t suli?"’

"Diagnosis: Bab 7, Bab 8, Bab 16, dan Bab 5. Prognosis: Bab 4, Bab 8, dan Bab 13.
Rekomendasi: Bab 2 dan 4, Bab 16 dengan modifikasi, dan Bab 5 dengan
penguatan.”

"Dear Board Of Director, budaya perusahaan Anda, sangat lemah dalam Bab 12,
Bab 28, dan Bab 35. Rekomendasi profesional saya adalah menyelenggarakan
sebuah training tentang ilmu komunikasi dan kepemimpinan.”

Bab | "Manajemen Pikiran Dan Perasaan” adaah "Mau Kemana? Mau Apa?”.

omon

Bab itu adalah tentang "ingin”, "perlu”, dan "butuh”.

Sejak kecil, anak bangsa ini tidak pernah belajar khusus untuk membedakan
ketiganya. Salah satu dampak buruknya adalah begitu mudahnya kita tertular
hidupan hedonistik semata, konsumtif, koruptif, dan kurang produktif.
wmpugh untuk membedakan ketiganya sehingga memang berbeda,

"

practitioner”,

- KeseluruhGr8ab akan menjadi "Mental Index" (kuantitatif)
- Indeks mental bangsa ini ternyata 6,8.

- Indeks mental pgi ir A9
- Divisi kita ini ter‘KaWWhEGEtingan
IPO, divisi ini mesti mencapai &,

- Si A kecerdasan motifnya baru 7. Dominasi "ingin"-nya masih 6,8 "perlu”-nya

baru 6,5 dan bahkan "butuh”-nya baru 6,0.
- Indeks Mental itu adalah jumlah komposit dari 35 quotient.

Note:

Mengutak-atik kehidupan, dunia profesi, dan dunia bisnis tidaklah semudah
membalik telapak tangan. Namun demikian, kami meyakini bahwa perjalanan
menuju target, cita-cita, dan tujuan, akan menjadi jauh lebih mudabh, jika kita
dapat menciptakan model-model yang sederhana dan terukur. Kita, jelas tak
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Hidup Adalah Belajar

Kecerdasan Belajar — Learning Quotient

Tak Ada Salah Yang Ada Pelajaran

Kecerdasan Kesalahan — Mistaking Quotient

Tak Ada Gagal Yang Ada Umpan Balik

Kecerdasan Kegagalan — Failure Quotient

Memul r it

Kecerdasan Waktu — Time Quotient

Kredibi

Kecerdasan Jati Diri — Self Image Quotient

Nilai Dan Keterlibatan

Kecerdasan Nilai dan Keterlibatan — Value and Involvement Quotient

Percaya Kepada Ogg

Kecerdasan Kepercayaan — Trusting Quotient

Kepemimpinan

Kecerdasan Kepemimpinan — Leadership Quotient

OUTCOME SKILL MASTERY

"Kenaikan target 200% itu luar
bagaimana mereka harus mela
tentang Bab 24 dan Bab 23. Ini
mengandalkan Bab 27 dan 21 s
dalam beberapa bulan kita akan

ial, sejauh ini mereka masih sang
Secara team, jika ini bisa dilakukan, ins
1galami kemajuan pesat.”

"Baiklah Pak Andri, anda berm
Mari kita perbaiki.”

lam Bab 2, Bab 17, Bab 19, dan Bab 29.

"Kesimpulan saya, pasukan Pak Didin masih lemah dalam Bab 4, Bab 14, dan Bab

"Pak ustadz, Anat bis@ mefig-utiisasi Bab 23, Bub12,0tn Bub11. nRoh itu

identik dengan apa yang dikatakan o/eh kitab suci?”

"Diagnosis: Bab 7, Bab 8, Bab 16, d 7 kBab 4, Bab 8, dan Bab 13.
Re komendas: Bab 2 dan 4, Bab 16 dengan modifikasi, dan Bab 5 dengan

penguatan.”

"Dear Board Of Director, budaya perusahaan Anda, sangat lemah dalam Bab 12,
Bab 28, dan Bab 35. Rekomendasi profesional saya adalah menyelenggarakan
sebuah training tentang ilmu komunikasi dan kepemimpinan.”

Bab | "Manajemen Pikiran Dan Perasaan” adaah "Mau Kemana? Mau Apa?”.

omon

Bab itu adalah tentang "ingin”, "perlu”, dan "butuh”.

iak kecjl, anak bangsa ini tidak per nah belajar khusus untuk membedakan

ahnya kita tertular
‘ang produktif.
1tuk membedakan et/gan ya sehingga memang berbeda,

adalah skill "practitioner”.

- Keseluruhan Bab akan menjos\Kv'/rhhlanﬁtatif)

- Indeks mental bangsa ini ternyata 6,8.

- Indeks mental perusahaan ini adalah| §9.

- Divisi kita ini ternyata indeks mentalrf B sudah 8,3, tapi untuk kepentingan
IPO, divisi ini mesti mencapai 8,5

- Si A kecerdasan motifnya baru 7. Do\ Wasi "ingin"-nya masih 6,8 “perlu"-nya
baru 6,5 dan bahkan "butuh™-nya baru ",O.

- Indeks Mental itu adalah jumlah komposit dari 35 quotient.

Note:

Znd il . SUULNS ke AA UL LA YULE NS 1 d SAIG AL BT S ER=IN0 AN\ S ILIUAS Kh
membalik telapak tangan. Namun demikian, kami meyakini bahwa perjalanan
menuju target, cita-cita, dea‘ieean, ke menjadi jauh lebih mudah, jika kita
dapat menciptakan model-model yang sederhana dan terukur. Kita, jelas tak
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Organisasi dan Komunitas

Praktisi Organisasi
Praktisi

“Manajemen Pikiran
Pelatihan: Dan Perasaan”

Tingkat Pelatih

Induk Organisasi

Provider Training Business /
usines

: - Personal
Pelatihan: Institution o
Tingkat Mastery pelatih Pelatih

Tingkat Praktisi

Praktisi
Praktisi Praktisi

Entrepreneur, Leader, isi .
t epre z < Entrepreneur, Leader, Praktisi Motivator,

CEQO, Manager, Team CEO, Manager, Team Terapis, Konsultan, Inspirator,
Leader, Terapis, Leader Coach, Fasilitator Narasumber,
Konsultan, Coach, Pendidik
Fasilitator, Motivator,
Inspirator, Narasumber

http://pikiranperasaan.orq



http://pikiranperasaan.org/

Manajemen Pikiran Dan Perasaan

Tips Membaca Buku
“Manajemen Pikiran Dan Perasaan”

1. PILIH SALAH SATU DARINDOBE MEMBACA
- Mode Santai(Mulai Bab 6 ke atas)
- Mode Serius(Mulai Bab 1)

2. PENTING:
Jangan lewatkalKATA PENGANTARI sini ada petunjuk membaca pgdala tulisan yang
tidak ada di buku lain.

3. FOOTNOTE:
Hanya ada du#ootnote di dalam buku ini, yaitu di halaman 66 dan halaman 68. Keduanya
juga penting. Jangan lewatkan.

4. FORUMDISKUSDANBELAJAR BERSAMA:
Kami sudah menyiapkan wadah untuk diskusi dan belajar bersama kita. Sudah disiapkan
thread sesuai masiaghasing bamya. Silahkan bergabung di sini:

5.KRITIK BUKU
Thread ini adalah untuk mewadaliitisi tentang struktur buku, carapenulisan,gaya
penulisan, dan segala hal tentang buku ini keckaiten. Di sini:

Untuk konten silahkan langsung terjun ke thread yang bersangkutan sesuai judul bab. []


http://www.facebook.com/board.php?uid=175733865777244&f=2&start=30
http://www.facebook.com/topic.php?uid=175733865777244&topic=471

e Master Trainer E.D.A.N.
{ T

PIKIRAN
DAN PERASAAN

Dapatkan di toko buku terdekat, atau dapatkan secara online di sini:


http://www.penerbitzaman.com/code.php?index=Katalog&op=tampilbuku&bid=118

